
Ekonmi Mingguan

Harga minyak meningkat seiring dengan peningkatan

harga di Arab Saudi. Harga minyak WTI terus naik diatas 2

persen hingga diatas US$67,5 per barel pada Senin setelah

eksportir terbesar (Arab Saudi) menaikkan harga minyak

mentah di pasar Asia dan Amerika Serikat. Per hari Minggu,

5 Desember, Saudi Aramco resmi menaikkan harga untuk

bulan Januari. (Trading Economics)

Stok minyak kelapa sawit Malaysia terendah dalam

empat bulan. Stok minyak kelapa sawit Malaysia

diperkirakan akan menurun dikarenakan lonjakan ekspor

melebihi produksi. Persediaan produsen CPO terbesar

kedua dunia tersebut menurun 3,5 persen sebesar 1,77 juta

ton dari bulan sebelumnya. (Reuters)

Saham India turun seiring meningkatnya kasus varian

Omicron. Indeks BSE Sensex berakhir lebih rendah pada

0,4 persen menuju 57.460, sementara Indeks Nifty 50 turun

0,5 persen menuju 17.100 pada hari Senin. Kasus

terkonfirmasi di India untuk mutasi varian Omicron mencapai

12 setelah negara bagian Maharashtra melaporkan tujuh

kasus baru. Investor juga menunggu keputusan kebijakan

dari Reserve Bank of India pada hari Rabu, seiring dengan

ekspektasi pasar terhadap Bank Sentral yang akan

mempertahankan suku bunga. (Trading Economics)

112 Gardu PLN dan 30 ribu pelanggan terdampak erupsi

Gunung Semeru. PLN menyatakan sebanyak 112 gardu

listrik sempat terdampak erupsi Gunung Semeru yang terjadi

pada Sabtu (4/12) sehingga 30.523 pelanggan mengalami

pemadaman. Namun pada Minggu (5/12), 33 gardu sudah

kembali menyala dan 7.697 pelanggan kembali mendapat

pasokan listrik. PLN berupaya memulihkan pasokan listrik,

tetapi masih ada daerah yang belum terjangkau petugas

lantaran akses jalan utama, Jembatan Perak Piketnol, roboh

akibat erupsi. (CNN)

Kode broker saham ditutup per hari ini. Kebijakan

diterapkan guna mengatur perdagangan efek yang teratur,

wajar, dan efisien. Selain itu, kebijakan kode broker

mengikuti best standard practices atau standar global yang

banyak digunakan perusahaan efek lainnya. Kemudian,

tujuan lainnya agar investor tidak ikut-ikutan investor lain

dalam membeli saham. (CNN)

Rupiah tertekan ke level Rp14.442 per Dolar AS seiring

dengan maraknya isu penyebaran Omicron. Posisi ini

melemah 22 poin atau 0,16 persen dari Rp14.420 per dolar

AS pada Jumat (3/12). Pergerakan rupiah dibayangi oleh

kekhawatiran penyebaran COVID-19 varian omicron serta

bayang-bayang rencana peningkatan suku bunga acuan

bank sentral AS, The Federal Reserve seiring kenaikan inflasi

di Amerika Serikat. (CNN)

Kedeputian Bidang Ekonomi

Direktorat Perencanaan Makro dan Analisis Statistik

Email : ditpmas@gmail.com

Sumber Data: Bloomberg, PIHPS

Indikator
Posisi 

Terakhir

Perubahan

DTD YTD

Keuangan

IDR/USD 14.442 -0,15 -2,71

IHSG 6.547 0,13 9,50

Gov Bond Yield

- 5Y 4,9 0,35 -4,99

- 10Y 6,3 0,72 7,20

Arus Modal (Juta USD)

- Saham -36,6 -42,9 2.514,2

- Obligasi -172,8 -66,9 -3.298,2

CDS 5Y 87,1 0,33 28,50

Harga Komoditas Global

Brent (USD/bbl) 71,7 2,65 38,47

WTI (USD/bbl) 68,1 2,84 40,44

CPO (MYR/mt) 5.241,0 1,28 34,70

Emas (USD/oz) 1.781,2 -0,12 -6,17

Batubara (USD/mt) 155,3 -2,05 92,86

Karet (USD/mt) 172,5 -0,63 14,77

Natural Gas 

(USD/mmbtu)
3,8 -7,33 50,81

Nikel (USD/mt) 20.171,0 0,51 21,76

Tembaga (USD/lb) 428,6 0,46 21,80

Timah (USD/mt) 39.335,0 0,90 93,53

Alumunium (USD/mt) 2.642,8 0,87 33,54

Kakao (USD/mt) 2.435,0 0,58 -6,45

Harga Komoditas Domestik (Rp)

Beras 11.650 0,00 -0,85

Daging Ayam 35.150 0,00 -2,50

Daging Sapi 124.150 -0,08 4,86

Telur Ayam 24.850 -0,20 -11,72

Bawang Merah 27.350 0,74 -19,79

Bawang Putih 29.250 0,00 3,72

Cabai Merah 46.650 5,30 -18,80

Cabai Rawit 59.950 15,07 3,10

Minyak Goreng 19.100 0,79 32,64

Gula Pasir 14.050 0,00 -2,09
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